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ABSTRACT 

This study aimed to determine the influence of budget goals clarity and intrnal control 
on the performance accountability of government agencies in the Gorontalo Regency 
regional Apparatus Organizations. Government officials in the Gorontalo Regency 
Regional Apparatus Organization made up the population of this study, whereas a total 
of 123 respondents were drawn from that group based on the sample criteria, which 
included heads of services, secretaries, treasurers, finance sectors, budget sectors, 
planning sectors, asset sectors and technical implementation officers (PPTK). The test 
was conducted and analyzed descriptively, employing structural equation modelling 
with the aid of the AMOS 24 and SPSS 25 program. The findings prove that (1) budget 
goals clarity had no positive and significant influence on the performance 
accountability of government agencies in the Gorontalo Regency regional Apparatus 
Organizations; (2) internal control had a positive and significant influence on the 
performance accountability of government agencies in the Gorontalo Regency regional 
Apparatus Organizations; (3) budget goals clarity and internal control simultaneously 
had a positive and significant influence on the performance accountability of 
government agencies. 
Keywords: Budget Goals Clarity; Internal Control; Performance Accountability of 
Government Agencies 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan 
pengendalian internal terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di Organisasi 
Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah aparat 
pemerintahan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo dengan kriteria 
sampel adalah Kepala Dinas, Sekretaris, Bendahara, Bidang Keuangan, Bidang 
Anggaran, Bidang Perencanaan, Bidang Aset, serta Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 
(PPTK) yang berjumlah 123 responden. Pengujian ini dilakukan dengan metode analisis 
deskriptif menggunakan Structure Equation Modelling dengan bantuan program AMOS 
24 dan SPSS 25. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Kejelasan Sasaran 
Anggaran tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo.; (2) 
Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo.; (3) 
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Kejelasan Sasaran Anggaran dan pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gorontalo.  
Kata Kunci : Kejelasani Sasarani Anggaran;i Pengendaliani Internal;i Akuntabilitasi 
Kinerjai Instansii Pemerintah 
 
PENDAHULUAN 

Sebagai organisasi sektor publik, 
pemerintah daerah perlu menyelaraskan 
kinerjanya dengan kepentingan 
masyarakatnya dan mendorong 
pemerintah untuk tetap tanggap 
terhadap lingkungan dengan berupaya 
memberikan layanan sebaik mungkin 
secara transparan dan berkualitas. 
Selain itu, pemerintah daerah wajib 
menerapkan pembagian tugas yang adil 
di lingkungan pemerintahan. 
Pemerintah mempunyai tanggung jawab 
atas kinerjanya dengan memberikan 
informasi yang tepat tentang hasil 
program yang akan dilaksanakan. 
Kualitas layanan bergantung pada 
sistem evaluasi kinerja yang baik, 
sistem evaluasi kinerja digunakan 
sebagai tindak lanjut dalam mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya, (Amir 2021). Aparaturi 
pemerintahi daerahi sebagaii pelaksanai 
kegiatani pemerintahani bertanggungi 
jawabi untuki menciptakani lingkungani 
kerjai yangi kondusifi dengani 
berinteraksii dengani kemampuani 
pimpinani dani bawahan.i Pemerintah 
daerah diminta lebih kepada penyediaan 
pelayanan publik yang meliputi 
akuntabilitas, transparansi, partisipasi, 
persamaan hak, keseimbangan hak dan 
kewajiban. 

Akuntabilitasi diyakinii dapati 
mengubahi keadaani ketidakmampuani 
pemerintahi dalami memberikani 
pelayanani publiki yangi baiki menujui 
tatanani pemerintahani yangi demokratis.i 
Penyelenggaraani pemerintahani yangi 
bertanggungi jawabi akani mendapati 
dukungani publik. Menurut Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 29 
Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

 
Sistemi Akuntabilitasi Kinerjai Instansii 
Pemerintahi adalahi rangkaiani sistematiki 
darii berbagaii aktivitas,i alat,i dani 
proseduri yangi dirancangi untuki tujuani 
penetapani dani pengukuran,i 
pengumpulani data,i pengklasifikasian,i 
pengikhtisaran,i dani pelaporani kinerjai 
padai instansii pemerintah,i dalami rangkai 
pertanggungjawabani dani peningkatani 
kinerjai instansii pemerintah. Selain 
akuntabilitas, tanggung jawab 
pengelolaan pemerintah daerah tidak 
dapat dipisahkan dari anggaran 
pemerintah daerah. 

Anggaran adalah pedomani 
tindakani yangi akani dilaksanakani 
pemerintahi meliputii rencanai 
pendapatan,i belanja,i transfer,i dani 
pembiayaani yangi diukuri dalami satuani 
rupiah, yang disusun secara teratur dan 
terstruktur untuk satu periode dengan 
klasifikasi yang spesifik. Kejelasan 
sasaran anggaran adalah sejauh mana 
target anggaran dinyatakan dengan tepat 
dan spesifik, sehingga orang yang 
bertanggungjawab atas pencapaian 
sasaran anggaran dapat memahaminya 
dengan jelas, bertujuan untuk 
mendorong pegawai untuk melakukan 
yang terbaik demi mencapai tujuan 
yang diinginkan, (Cantika 2018). 
Kejelasani sasarani anggarani dapati 
membantui mencapaii kinerjai yangi 
diharapkan,i hali inii dapati memudahkani 
untuki mempertanggungjawabkani 
keberhasilani ataui kegagalani tugasi 
organisasii dalami mencapaii tujuani dani 
targeti yangi telahi ditetapkani 
sebelumnya. Selain kejelasan sasaran 
anggaran, pemerintah perlu menerapkan 
pengendalian internal sebagai sarana 
evaluasi untuk memastikan bahwa 
aktivitas di dalam lembaga pemerintah 
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dapat dijalankan dengan efektif dan 
efisien. 

Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 
2008 Pasal 1 ayat 1 menjelaskan sistemi 
pengendaliani internali merupakani 
prosesi yangi integrali padai tindakani dani 
kegiatani yangi dilakukani secarai terusi 
menerusi olehi pimpinani dani seluruhi 
pegawaii untuki memberikani keyakinani 
memadaii atasi tercapainyai tujuani 
organisasii melaluii kegiatani yangi efektifi 
dani efisien,i lkeandalani lpelaporani 
lkeuangan,i lpengamanani laseti lnegara,i 
ldani lketaatani lterhadapi lperaturani 
lperundang-undangan. Pengendalian 
internal sangat diperlukan agar semua 
kegiatan yang bertujuan untuk mencapai 
tata kelola yang baik dapat dilaksanakan 
sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan dan tetap sebagaimana 
mestinya. Jika pengendalian internal 
suatu organisasi kurang efektif, hal 
tersebut dapat menimbulkan kerugian 
besar dan memberikan kesempatan bagi 
pegawai untuk melakukan tindakan 
tidak jujur, sehingga dapat merusak 
rencana yang telah dibuat dan 
disepakati. 

Kabupaten Gorontalo telah 
menetapkan peraturan daerah yang 
mengatur mengenai organisasi 
perangkat daerah. Organisasii perangkati 
daerahi adalahi organisasii ataui lembagai 
padai pemerintahi daerahi yangi 
bertanggungi jawabi kepadai kepalai 
daerahi dalami rangkai penyelenggaraani 
pemerintahani dii daerah. Hasil evaluasi 
atas Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Kabupaten Gorontalo pada 
2017 mendapat nilai 62,18 dengan 
predikat B. Pada tahun 2018 mendapat 
nilai 64,74 dengan predikat B. Pada 
tahun 2019 mendapat nilai 65,01 
dengan predikat B serta tahun 2020 
mendapat nilai 66,02 dengan predikat 
B. Predikat B (Baik), namun perlu 
sedikit perbaikan artinya sistem dan 

tatanan kurang dapat diandalkan. 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
Kabupaten Gorontalo (2021). 

Akuntabilitas menggambarkani 
kemampuani instansii pemerintahi dalami 
melakukani pengelolaani penggunaani 
anggarani dani dapati 
dipertanggungjawabkan untuk 
memberikan layanan dan manfaat bagi 
masyarakat. Dihaparkan rekomendasi 
ini memperoleh perhatian dan diambil 
tindakan segera untuk meningkatkan 
akuntabilitas kinerja pada level 
pemerintah daerah. Hal ini akan 
menghasilkan instansi yang 
bertanggung jawab dan tidak hanya 
fokus pada pengeluaran APBD, 
melainkan juga pada penguetan serta 
peningkatan kinerja. Dengan demikian, 
anggaran berbasis kinerja dapat 
diterapkan dengan lebih efektif, (Dewi 
2019). 

Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu dari (Cantika, 2018) dan 
Aprilianti et al.,(2020) menunjukkani 
kejelasani sasarani anggarani dani 
pengendaliani internali berpengaruhi 
positifi baiki secarai simultani maupuni 
parsiali terhadapi akuntabilitasi kinerjai 
pemerintah. Hal ini juga ditemukan 
dalam penelitian (Vitriany & Subardjo, 
2020) dan (Benediktus Manullang & 
Abdullah, 2019) menemukani bahwai 
semakini baiki pengendaliani internali dani 
penyusunani sasarani anggarani yangi 
jelasi makai semakini baiki akuntabilitasi 
kinerjai yangi dihasilkan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab:  
• Apakah kejelasan sasaran anggaran  

berpengaruhhterhadappakuntabilitas 
kinerja instansi pemerintah? 

• Apakahipengendalian internal 
berpengaruhhterhadap akuntabilitas 
kinerja instansi pemerintah?  

• Apakahhkejelasan sasaran anggaran 
danipengendalian internal 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):240-251 
 

243 
 

berpengaruh terhadappakuntabilitas 
kinerja instansi pemerintah? 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii merupakani 
lpenelitiani lkuantitatif. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
data primer. lPopulasii ldalami lpenelitiani 
linii ladalahi Organisasii Perangkati 
Daerahi Kabupateni Gorontalo dengan 
jumlah 23 instansi yang terdiri dari 
inspektorat, 16 Dinas dan 6 Badan. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan 
alasan istansi tersebut merupakan satuan 
kerja pemerintah yang memiliki 
kepentingan dalam menyusun, 
mengawasi, menggunakan, melaporkan 
keuangan dan pertanggungjawaban 
anggaran. Pemilihani sampeli dalami 
penelitiani inii menggunakani tekniki 
purposei sampling.i Tekniki purposei 
samplingi digunakani penelitii untuki 
memenuhii kriteriai khususi dengani 
pertimbangani tertentui agari sampeli 
yangi diambili sesuaii dengani tujuani 
penelitian.i Adapun jumlah sampel pada 
penelitian ini berjumlah 123 responden, 
dengan kriteria yang diambil yaitu 
memiliki jabatan sebagai Kepala Dinas, 
Sekertaris, Bendahara, Bidang 
Keuangan, Bidang Anggaran, Bidang 
Perencanaan serta Pejabat Pelaksana 
Teknis Kegiatan.  

Tekniki pengumpulani datai dalami 
penelitiani ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 
responden yang merupakan aparat 
pemerintah untuk diisi atau dijawab. 
Alat analisis yang digunakan untuk 
menganalisis dan memformulasikan 
pengaruhi kejelasani sasarani anggarani 
dani pengendaliani internali terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintah,i sebagaii alati analisisi (tooli 
analysis) dalam penelitian ini adalah 
metode Structural Equation modeling 
(SEM). 

Structurall Equationl Modellingl 
(SEM)l berlandasl variansl yangl 
memungkinkanl ujil modell pengukuranl 
(outerl model)l sekaligusl ujil modell 
strukturall (innerl model)l secaral 
bersama.l Evaluasil padal pengujianl 
modell pengukuranl (outerl model)l 
bertujuanl untukl mengetahuil validitasl 
danl reliabilitas.l  

Ujil validitasl untukl memastikanl 
kemampuanl pertanyaanl padal 
instrumentl mengukurl datal secaral valid.l 
Ujil validitasl menggunakanl crossl 
loadingsl factorl lebihl besarl 0,500l daril 
Averagel Variancel Extractedl (AVE).l Ujil 
reliabilitasl untukl memastikanl 
kekonsistenanl instrumentl mengukurl 
gejala/l objekl yangl akanl menghasilkanl 
datal yangl konsistenl meskipunl padal 
waktul tidakl sama.l Kriterial ujil 
reliabilitas.l adalahl bilal nilail compositel 
reliabilityl lebihl daril 0,800l disimpulkanl 
konstrukl sangatl reliabell danl compositel 
reliabilityl lebihl daril 0,600l disimpulkanl 
cukupl reliablel (Ghozali, 2016)  

Statistikl Chi-Squarel (χ2)l makinl 
kecill makinl baikl (pl >0,05)l artinyal 
modell makinl baik.l Alatl inil merupakanl 
alatl ujil yangl palingl fundamentall untukl 
mengukurl overalll fit,l sehinggal 
penggunaanl Chi-Squarel (χ2)l hanyal 
sesuail jikal sampell berukuranl 100l 
sampail denganl 200.l  

RMSEAl (Thel Rootl Meanl Squarel 
Errorl ofl Approximation).l Adalahl 
sebuahl indeksl yangl dapatl dil gunakanl 
untukl mengkompensasil statisticl Chi-
Squarel (χ2),l nilail makinl kecill makinl 
baikl (≤l 0,08)l merupakanl indeksl untukl 
dapatl diterimanya,l modell yangl 
menunjukkanl sebagail sebuahl closel fitl 
daril modell berdasarkanl derajatl 
kebebasan.l  

AGFIl (Adjustedl Goodnessl ofl Fit), 
analogl denganl koefisienl determinasil 
(R2) padal analisisl yangl tersedia.l Indeksl 
dapatl disesuaikanl terhadapl derajatl 
bebasl yangl tersedial untukl mengujil 
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diterimanyal model.l Tingkatl 
penerimaanl yangl direkomendasil adalahl 
bilal AGFIl ≥l 0,90.l  

CMIN/DFl (Thel Minimuml Samplel 
Disrepancyl Function), umumnyal dil 
laporkanl olehl penelitil sebagail salahl 
satul indikatorl mengukurl tingkatl fitnyal 
sebuahl model.l CMIN/DFl tidakl lainl 
adalahl statistikl χ2l dil bagil denganl dfl 
sehinggal disebutl χ2l relatif.l Nilail χ2l 
relatifl ≤l 2,0l bahkanl ≤l 3,0l adalahl indeksl 
daril modell fitl denganl data.l  

TLIl (Tucker-Lewisl Index),l 
merupakanl ukuranl yangl 
menggabungkanl ukuranl persimonyl 
kedalaml indekl komparasil antaral 
proposedl modell danl nulll model.l Nilail 
TLIl berkisarl daril 0l sampail 1,0.l Nilail 
yangl direkomendasikanl adalahl samal 
ataul >l 0,90.l  

CFIl (Comparativel Fitl Index), 
merupakanl ukuranl perbandinganl antaral 
proposedl modell danl nulll model.l Nilail 
CFIl akanl bervariasil daril 0l (nol fitl atl all)l 
sampail 1,0l (perfectl fit).l Tidakl adal nilail 
yangl absolutl yangl dapatl digunakanl 
sebagail standar,l tetapil umumnyal 
direkomendasikanl samal ataul >l 0,90. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Uji Validitas Variabel X1.  

Ujii validitasi digunakani untuki 
mengukuri validi ataui tidaknyai setiapi 
itemi pertanyaani dalami kuesioner.i 
Kuesioneri dikatakani validi ataui tidaki 
jikai kuesioneri tersebuti mampui untuki 
mengungkapkani sesuatui yangi akani 
diukur. Terdapat 12 item pernyataan 
dalam variabel kejelasan sasaran 
anggaran dapat dilihat pada tebel 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Validitas 

Variabel X1 
No. Variabel 

Penelitian 
Indikator 
Penelitian 

Loading 
Factor 

r-kritis Status 
Item 

1 KSA 
(X1) 

KSA.1 0,761 > 0.5 Valid 
KSA.2 0,759 > 0.5 Valid 
KSA.3 0,663 > 0.5 Valid 
KSA.4 0,690 > 0.5 Valid 
KSA.5 0,741 > 0.5 Valid 
KSA.6 0,820 > 0.5 Valid 

KSA.7 0,772 > 0.5 Valid 
KSA.8 0,794 > 0.5 Valid 
KSA.9 0,567 > 0.5 Valid 
KSA.10 0,634 > 0.5 Valid 
KSA.11 0,723 > 0.5 Valid 
KSA.12 0,772 > 0.5 Valid 

Sumber: olah data peneliti 
Hasili pengujiani validitasi iitemi 

kuesioneri menunjukkannibahwai seluruhi 
iitemi pernyataani dalami setiapi variabeli 
kejelasani sasarani anggarani memilikii 
nilaii loadingi factori dii atasi 0,5i sebagaii 
nilaii batasi suatui itemi kuesioneri 
penelitiani dikatakani dapati digunakani 
(dapati diterima).i Sehinggai dapati 
dikatakani bahwai itemi kuesioneri validi 
dani dapati digunakani untuki mengukuri 
variabeli yangi diteliti. 

 
Uji Validitas Variabel X2.  

Ujii validitasi yangi digunakani 
untuki mengukuri sahi ataui tidaknyai 
kuesioner.i Terdapati 12i itemi pernyataani 
dalami kuesioneri penelitiani padai 
variabeli pengendaliani internali dapati 
dilihati padai tebeli berikut: 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas 

Variabel X2 
No. Variabel 

Penelitian 
Indikator 
Penelitian 

Loading 
Factor 

r-kritis Status 
Item 

2 PI (X2) PI.1 0,813 > 0.5 Valid 
PI.2 0,761 > 0.5 Valid 
PI.3 0,829 > 0.5 Valid 
PI.4 0,767 > 0.5 Valid 
PI.5 0,735 > 0.5 Valid 
PI.6 0,771 > 0.5 Valid 
PI.7 0,774 > 0.5 Valid 
PI.8 0,754 > 0.5 Valid 
PI.9 0,804 > 0.5 Valid 
PI.10 0,801 > 0.5 Valid 
PI.11 0,796 > 0.5 Valid 
PI.12 0,790 > 0.5 Valid 

Sumber: olah data peneliti 
Hasili pengujiani validitasi itemi 

kuesioneri menunjukkani bahwai seluruhi 
itemi pernyataani dalami setiapi variabeli 
pengendaliani internali memilikii nilaii 
loadingi factori dii atasi 0,5i sebagaii nilaii 
batasi suatui itemi kuesioneri penelitiani 
dikatakani dapatti digunakani (dapati 
diterima).i Sehinggai dapatti dikatakani 
bahwai itemi kuesioneri validi dannidapati 
digunakani untuki mengukuri variabeli 
yangi diteliti. 
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Uji Validitas Variabel Y.   
Ujii validitasi yangi digunakani 

untuki mengukuri sahi ataui tidaknyai 
kuesioner.i Terdapati 11i itemi pernyataani 
dalami kuesioneri penelitiani padai 
variabeli pengendaliani internali dapati 
dilihati padai tebeli berikut: 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Validitas 

Variabel Y 
No Variabel 

Penelitian 
Indikator 
Penelitian 

Loading 
Factor 

r-kritis Status 
Item 

3 AKIP (Y) AKIP.1 0,862 > 0.5 Valid 
AKIP.2 0,840 > 0.5 Valid 
AKIP.3 0,805 > 0.5 Valid 
AKIP.4 0,810 > 0.5 Valid 
AKIP.5 0,793 > 0.5 Valid 
AKIP.6 0,816 > 0.5 Valid 
AKIP.7 0,872 > 0.5 Valid 
AKIP.8 0,837 > 0.5 Valid 
AKIP.9 0,828 > 0.5 Valid 
AKIP.10 0,829 > 0.5 Valid 
AKIP.11 0,868 > 0.5 Valid 

Sumber: olah data peneliti 
Hasillipengujiani validitasi iitemi 

kuesioneri menunjukkanibbahwai seluruh 
iitemi pernyataani dalami setiapi variabeli 
pelaporani memilikii nilaii loadingi factori 
dii atasi 0,5i sebagaii nilaii batasi suatui 
itemi kuesioneri penelitiani dikatakani 
dapati digunakani (dapati diterima).i 
Sehinggaia dapatti dikatakani bahwai itemi 
kuesioneri validi dannidapati digunakani 
untuki mengukuri variabeli yangi diteliti. 
 
Uji Reliabilitas.  

Pengujiani reliabilitasi dalami 
penelitiani inii adalahi dengani melihati 
nilaii Cronbach’si Alpha.i Hasili 
pengujiani reliabilitasi untuki masing-
masingi variabeli diperolehi datai sebagaii 
berikut: 

Tabel 4. Hasil UjiiReliabilitas 
No Variabel Penelitian lpha 

Cronbach’s 
lpha 

Toleransi 
Status Item 

1 Kejelasan Sasaran 
Anggaran (X1) 

.931 0.7 Reliabel 

2 Pengendalian Internal 
(X2) 

0.949 0.7 Reliabel 

3 Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 
(Y) 

,961 .7 Reliabel 

Sumber: olah data peneliti 
Menurut (Ghozali, 2017), suatui 

konstruki ataui variabeli dikatakani 
reliabeli jikai memberikani nilaii 
Cronbach’si Alphai >i 0,70.i Padai 
kuesioneri yangi digunakani dalami 

penelitiani inii memilikii nilaii Cronbach’si 
Alphai lebihi besari darii 0,70i dani dapati 
digunakani untuki mengukuri variabeli 
yangi diteliti,i makai dapati disimpulkani 
darii tabeli tersebuti memenuhii syarati 
reliabilitas. 

Analisis Structural Equation 
Modeling (SEM). Berdasarkan judul 
penelitian ini adalah pengaruhi kejelasani 
sasarani anggarani dani pengendaliani 
internali terhadapi akuntabilitasi kinerjai 
instansii pemerintahi (studii dii organisasii 
perangkati daerahi Kabupateni 
Gorontalo)i akani dianalisisi dengani 
menggunakani tekniki analisisi Structurali 
Equationi Modelingi (SEM).i Tahap-
tahapi dalami analisisi SEMi meliputii 
tahapi ujii prasyarati analisisi SEM,i 
pengujiani modeli pengukurani dani 
pengujiani modeli struktural. 

Uji Normalitas. Uji Normalitas 
dalam analisis SEM dimaksudkani 
untuki mengetahuii normali tidaknyai 
distribusii penelitiani masing-masingi 
variabel.i Evaluasii normalitasi dilakukani 
dengani menggunakani criticali rationi 
skewnessi value,i datai dikatakani 
berdistribusii normali jikai nilaii criticali 
ratioi skewnessi valuei dii bawahi hargai 
mutlaki 2,58 Ghozali, (2017). Berikuti 
inii adalahi hasili ujii normalitasi datai 
masing-masingi variabeli penelitian: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Variabel X1 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 
KSA.12 1 5 -0,844 -3,822 -0,321 -0,727 
KSA.11 1 5 -0,556 -2,518 -0,513 -1,160 
KSA.10 1 5 -0,445 -2,016 -0,803 -1,818 
KSA.9 1 5 -0,611 -2,767 -0,178 -0,402 
KSA.8 1 5 -0,470 -2,129 -0,723 -1,637 
KSA.7 1 5 -0,616 -2,791 -0,613 -1,388 
KSA.6 1 5 -0,654 -2,963 -0,591 -1,339 
KSA.5 1 5 -0,596 -2,697 -0,828 -1,874 
KSA.4 1 5 -0,834 -3,775 -0,134 -0,304 
KSA.3 1 5 -0,539 -2,439 -0,729 -1,649 
KSA.2 1 5 -0,592 -2,682 -0,925 -2,094 
KSA.1 1 5 -0,792 -3,586 0,085 0,193 
Multivariate -6,273 -14,199 

Sumber: olah data peneliti 
Hasili ujii normalitasi menunjukkani 

bahwai datai penelitiani variabeli 
kejelasani sasarani anggarani telahi 
berdistribusii normali karenai nilaii c.ri 
skewnessi univariati seluruhi variabeli 
telahi beradai dalami intervali -14,199i <I zi 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):240-251 
 

246 
 

<I 2,58,I begitui jugai dengani nilaii c.ri 
multivariati sebesari -6,273i 
menunjukkani bahwai c.ri multivariati 
telahi beradai dii dalami intervali -6,273i <I 
zi <I 2,58,I hali inii menunjukkani bahwai 
datai yangi akani dianalisisi telahi 
beridistribusii normali baiki secarai 
univariati maupuni multivariat. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel X2 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 

PI.12 1 5 -0,515 -2,332 -0,851 -1,927 
PI.11 1 5 -0,499 -2,257 -0,643 -1,456 
PI.10 1 5 -0,665 -3,012 -0,541 -1,225 
PI.9 1 5 -0,742 -3,359 -0,554 -1,254 
PI.8 1 5 -0,686 -3,107 -0,415 -0,941 
PI.7 1 5 -0,551 -2,496 -1,037 -2,347 
PI.6 1 5 -0,498 -2,253 -0,717 -1,624 
PI.5 1 5 -0,692 -3,132 -0,265 -0,600 
PI.4 1 5 -0,651 -2,947 -0,626 -1,416 
PI.3 1 5 -0,561 -2,540 -0,781 -1,769 
PI.2 1 5 -0,462 -2,091 -0,787 -1,782 
PI.1 1 5 -0,434 -1,964 -0,920 -2,083 
Multivariate 

    
-8,137 -18,424 

Sumber: olah data peneliti 
Hasili ujii normalitasi menunjukkani 

bahwai datai penelitiani variabeli 
pengendaliani internali telahi 
berdistribusii normali karenai nilaii c.ri 
skewnessi univariati seluruhi variabeli 
telahi beradai dalami intervali -18,424i <i zi 
<i 2,58,i begitui jugai dengani nilaii c.ri 
multivariati sebesari -8,137i 
menunjukkani bahwai c.ri multivariati 
telahi beradai dii dalami intervali -8,137i <i 
zi <i 2,58,i hali inii menunjukkani bahwai 
datai yangi akani dianalisisi telahi 
beridistribusii normali baiki secarai 
univariati maupuni multivariat. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Y 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 
AKIP.11 1 5 -0,521 -2,361 -0,821 -1,858 
AKIP.10 1 5 -0,508 -2,298 -0,868 -1,966 
AKIP.9 1 5 -0,581 -2,632 -0,706 -1,598 
AKIP.8 1 5 -0,515 -2,333 -1,051 -2,379 
AKIP.7 1 5 -0,652 -2,950 -0,620 -1,405 
AKIP.6 1 5 -0,620 -2,808 -0,821 -1,860 
AKIP.5 1 5 -0,724 -3,277 -0,757 -1,713 
AKIP.4 1 5 -0,455 -2,058 -0,818 -1,852 
AKIP.3 1 5 -0,524 -2,372 -0,807 -1,828 
AKIP.2 1 5 -0,527 -2,386 -1,009 -2,285 
AKIP.1 1 5 -0,508 -2,301 -0,768 -1,740 
Multivariate 

    
-9,046 -20,484 

Sumber: olah data peneliti 
Hasili ujii normalitasi 

menunjukkani bahwai datai penelitiani 
variabeli kinerjai keuangani telahi 
berdistribusii normali karenai nilaii c.ri 

skewnessi univariati seluruhi variabeli 
telahi beradai dalami intervali -20,484i <i zi 
<i 2,58,i begitui jugai dengani nilaii c.ri 
multivariati sebesari -9,046i 
menunjukkani bahwai c.ri multivariati 
telahi beradai dii dalami intervali -9,046i <i 
zi <i 2,58.i Hali inii menunjukkani bahwai 
datai yangi akani dianalisisi telahi 
beridistribusii normali baiki secarai 
univariati maupuni multivariat.  

Uji Multikolinearitas. Pengujiani 
selanjutnyai yaitui melihati apakahi 
terdapati multikolinearitasi dani 
singularitasi dalami sebuahi kombinasii 
variabel.i Adanyai multikolinearitasi dani 
singularitasi dapati diketahuii melaluii 
nilaii determinani matriksi kovariani 
sampeli yangi benar-benari kecili ataui 
mendekatii nol.i Outputi hasili 
perhitungani determinani matriksi 
kovariansi sampeli olehi programi Amosi 
24i yaitu:i Determinanti Ofi Sampeli 
Covariancei Matrixsi =i 0,000. Dari 
output hasil perhitungan determinan 
matrixs kovarians sampel dapat 
diketahui nilai Determinant Of Sampel 
Covariance Matrixs sebesar 0,000 
berada mendekati nol. Hal ini dapati 
disimpulkani bahwai tidaki terdapati 
multikolenaritasi dani singularitasi padai 
datai penelitiani ini,i namuni masihi dapati 
diterimai karenai persyaratani asumsii 
SEMi yangi laini terpenuhi. 

Berdasarkani carai penentuani nilaii 
dalami modeli makai variabeli pengujiani 
modeli pertamai inii dikelompokkani 
menjadii variabeli eksogeni (exogenusi 
variable)i dani variabeli endogeni 
(endogenusi variable).i Variabeli eksogeni 
adalahi variabeli yangi nilainyai 
ditentukani diluari model.i Variabeli 
endogeni adalahi variabeli yangi nilainyai 
ditentukani melaluii persamaani ataui darii 
modeli hubungani yangi terbentuk.i 
Variabeli eksogeni dalami penelitiani inii 
adalah kejelasan sasaran anggaran (X1) 
dan pengendalian internal (X2). 
Sedangkan variabel endogen adalah 
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akuntabilitas kinerja instansii 
pemerintahi (Y).i Modeli dikatakani baiki 
jikai pengembangani modeli hipotesisi 
secarai teoritisi didukungi olehi datai 
empirik.i Hasili analisisi SEMi padai tahapi 
awali secarai lengkapi dapati dilihati padai 
gambari berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Structurei 

Equationi Modellingi Tahapi Awal 
Sumber: olah data peneliti 

Hasili ujii konstruki modeli 
dievaluasii berdasarkani GFI,i kriteriai 
modeli sertai nilaii kritisnyai yangi 
memilikii kesesuaiani dengani datai dapati 
dilihati padai tabeli berikut: 

Tabel 8. EvaluasiiGFI Overal 
Modell(Uji Tahap Awal)) 

Kriteria Cut-Off Value Hasil 
Model 

Evaluasi 
Model 

Chi-square ≤ 0,05, 11 = 49,802 841,749 Marginal Fit 
Significan
ce 
Probabilit
y 

≥ 0,05 0,000 Marginal Fit 

CMIN/DF ≤ 3,00 1,511 Fit 
GFI ≥ 0,90 0,736 Marginal Fit 
AGFI ≥ 0,90 0,702 Marginal Fit 
TLI > 0,95 0,924 Marginal Fit 
RMSEA ≤ 0,08 0,065 Fit 

Sumber: olah data peneliti 
Berdasarkani tabeli diatasi dapati 

diketahuii bahwai modeli belumi layaki 
digunakan.i Padai tabeli dii atasi nampaki 
darii semuai kriteriai masihi adai yangi 
belumi memenuhii yaitui kriteriai Chi-
square,i Probability,i GFI,i AGFIi dani 
TLI.i Berdasarkani petunjuki 
modificationi indecesi kamudiani 
dilakukani modifikasii untuki 
memperbaikii modeli sehinggai validi 
untuki pembuktiani hipotesis.i 
Modifikasii modeli diutamakani hanyai 
padai korelasii antari itemi dani ataui 
error,i hinggai dihasilkani modeli akhiri 
struktural. 

Ujii modeli akhiri keterkaitani 
antarai kejelasani sasarani anggarani dani 
pengendaliani internali terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintah,i secarai lengkapi disajikani 
padai gambari dibawahi ini: 

Gambar 2. Hasili Analisisi Structurei 
Equationi Modellingi Tahapi Akhir 

Sumber: olah data peneliti 
Setelahi melakukani modifikasii 

dengani mengkorelasikani KSA,i PIi dani 
AKIP,i kemudiani e1i sampaii dengani e36i 
makai hasili harii darii ujii CFAi overali 
modeli sepertii berikut: 

Tabel 9. Evaluasi GFIiOveral 
Modell(Uji TahappAkhir) 

Kriteria Cut-Off Value Hasil 
Model 

Evaluasi 
Model 

Chi-square ≤ 0,05, 11 = 
49,802 

583,15
4 

Marginal 
Fit 

Significance 
Probability 

≥ 0,05 0,021 Marginal 
Fit 

CMIN/DF ≤ 3,00 1,130 Fit 
GFI ≥ 0,90 0,806 Marginal 

Fit 
AGFI ≥ 0,90 0,763 Marginal 

Fit 
TLI ≥ 0,95 0,982 Fit 
RMSEA ≤ 0,08 0,033 Fit 

Sumber: olah data peneliti 
Tabeli tersebuti menunjukkani 

kriteriai variabel-variabeli padai modeli 
menunjukkani kriteriai goodnesi ofi fiti 
indicesi semuanyai sudahi terpenuhi.i 
Selanjutnyai semuai kriteriai telahi 
terpenuhii akani diperlihatkani nilaii 
koefisieni regresii dani criticali ratioi darii 
masing-masingi variabel. 

Pengujian Hipotesis. Pengujiani 
hipotesisi dilakukani dengani 
menggunakani nilaii t-valuei dengani 
tingkati signifikansii 0.05.i Nilaii t-valuei 
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dalami programi AMOSi 24i merupakani 
nilaii Criticali Ratioi (C.R.)i padai 
Regressioni Weights:i (Groupi numberi 1i 
–i Defaulti model)i darii fiti modeli (Fulli 
Model_4).i Apabilai nilaii Criticali Ratioi 
(C.R.)i ≥i 1,660i ataui nilaii probabilitasi 
(P)i ≤i 0,05i makai H0i ditolaki (hipotesisi 
penelitiani diterima).i Nilaii Regressioni 
Weights:i (Groupi numberi 1–i Defaulti 
model)i hasili pengolahani olehi AMOSi 
24i terhadapi Fulli Model_2i tampaki padai 
tabeli 10i berikut: 

Tabel 10. RegressioniWeights: 
(Group number 1 - Defaulttmodel)  

Estimate S.E. C.R. P Label 
AKIP <--- KSE 0,417  0,379  1,102  0,270  par_1 
AKIP <--- PI 0,730  0,344  2,122  0,034  par_2 

Sumber: olah data peneliti 
Berdasarkan Tabel 10 dapat 

dibuattdiagram koefisien t-hitung 
hasillanalisis full model_2 
sepertiiterlihat pada gambar diibawah 
ini: 

Gambar 3. Koefisien thitug 
FulllModel_2 

Sumber: olah data peneliti 
Tabeli 10.i dani Gambari 3.i dii atasi 

dijadikani sebagaii acuani utamai untuki 
melakukani ujii hipotesisi dalami 
penelitiani ini.i Kriteriai pengujiani adalahi 
tolaki H0i jikai nilaii t-valuei ataui Criticali 
Ratioi (C.R.)i ≥i 1,660i ataui nilaii pi ≤i 0,05. 

Uji Simultan. PNFIi memasukkani 
jumlahi degreei ofi freedomi yangi 
digunakani untuki mencapaii leveli fit.i 
Semakini tinggii nilaii PNFIi makai 
semakini baik.i Jikai membandingkani duai 
modeli makai perbedaani PNFIi 0,60i 
sampaii 0,90i menunjukkani terdapati 
adanyai perbedaani modeli yangi 
signifikan.i Nilaii yangi diperolehi PNFIi 
sebesari 0,866i yangi menunjukkani 

terdapati adanyai perbedaani modeli yangi 
signifikan.i Artinya,i variabeli lateni 
endogeni secarai simultani dipengaruhii 
ataui dapati dijelaskani olehi variabeli lateni 
eksogeni sebesari 86,6%.i Sedangkani 
sisanyai 13,4%i dijelaskani olehi variabeli 
laini diluari modeli penelitian.i Dengani 
demikian,i dapati disimpulkani bahwai 
kejelasani sasarani anggarani dani 
pengendaliani internali secarai simultani 
berpengaruhi positifi dani signifikani 
terhadapi akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintah. 

 
Pembahasan 

H1 ditolak. Berdasarkani hasili 
penelitiani inii menunjukkani bahwai 
kejelasani sasarani anggarani tidaki 
berpengaruhi positifi dani signifikani 
terhadapi akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintahi dii Organisasii Perangkati 
Daerahi Kabupateni Gorontalo,i 
menunjukkani bahwai nilaii t-Valuei ataui 
C.R.i sebesari 1,102i <i 1,660i ataui nilaii Pi 
sebesari 0,270i >i 0,05i makai H1i ditolak,i 
dengani inii hipotesisi 1i ditolaki ataui tidaki 
terbukti.i Hasili penelitiani inii sejalani 
dengani penelitian (Hafzhan, 2021), 
dimanai variabeli kejelasani sasarani 
anggarani tidaki berpengaruhi terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintahi 
dani penelitiani dari (Rio Pratama & Henri 
Agustin, 2020) penelitiani inii menemukani 
buktii empirisi bahwai kejelasani sasarani 
anggarani tidaki berpengaruhi terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintah. 

H2 diterima. Berdasarkani hasili 
penelitiani inii menunjukkani bahwai 
pengendaliani internali berpengaruhi 
positifi dani signifikani terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintahi dii Organisasii Perangkati 
Daerahi Kabupateni Gorontalo,i 
menunjukkani bahwai nilaii t-Valuei ataui 
C.R.i Variabeli sebesari 2,122i >i 1,660i 
ataui nilaii Pi sebesari 0,034i <i 0,05i makai 
H2i diterima,i hali inii mendukungi 
hipotesisi 2i dalami penelitiani inii 
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sehinggai hipotesisi 2i diterimai ataui 
terbukti.i Hasili penelitiani inii sejalani 
dengani penelitiani (Kharisma P et al., 
2021), hasili penelitiani menunjukkani 
bahwai pengendaliani internali berpengaruhi 
positifi dani signifikani terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai dani penelitiani dari 
(Amir, 2021), hasili penelitiani 
menunjukkani bahwai variabeli 
pengendaliani internali memilikii pengaruhi 
positifi dani signifikani terhadapi variabeli 
akuntabilitasi kinerja. 

H3 diterima. Berdasarkani hasili 
penelitiani inii menunjukkani bahwai 
kejelasani sasarani anggarani dani 
pengendaliani internali berpengaruhi 
positifi dani signifikani terhadapi 
akuntabilitasi kinerjai instansii 
pemerintahi dii Organisasii Perangkati 
Daerahi Kabupateni Gorontalo.i Semakini 
tinggii nilaii PNFIi makai semakini baik.i 
Jikai membandingkani duai modeli makai 
perbedaani PNFIi 0,60i sampaii 0,90i 
menunjukkani terdapati adanyai 
perbedaani modeli yangi signifikan.i Nilaii 
yangi diperolehi PNFIi sebesari 0,866i 
yangi menunjukkani terdapati adanyai 
perbedaani modeli yangi signifikan.i 
Artinya,i variabeli lateni endogeni secarai 
simultani dipengaruhii ataui dapati 
dijelaskani olehi variabeli lateni eksogeni 
sebesari 86,6 persen.i Sedangkani sisanyai 
13,4 persen dijelaskani  olehi variabeli 
laini diluari modeli penelitian.i Hasili 
penelitiani inii sejalani dengani penelitiani 
(Aprilianti et al., 2020), berdasarkani hasili 
pengujiani hipotesisi kejelasani sasarani 
anggaran,i penengendaliani internali dani 
sistemi pelaporani berpengaruhi positifi dani 
signifikani terhadapi akuntabilitasi kinerjai 
instansii pemerintahi sebesari 0,825i ataui 
82,5 persen dani penelitiani dari (Vitriany 
& Subardjo, 2020), kejelasani sasarani 
anggaran,i pengendaliani internali dani 
kualitasi sumberi dayai manusiai secarai 
bersama-samai berpengaruhi positifi dani 
signifikani terhadapi akuntabilitasi kinerjai 
Organisasii Pemerintahi Daerahi Kotai 

Surabayai sebesari 82,2 persen sedangkani 
sisanyai 17,8 persen. 

 
PENUTUP 
kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran dan pengendalian  internal 
terhadap akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah. Berdasarkan hasil 
penelitian membuktikan bahwa 
kejelasan sasaran anggaran tidak 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah, pengendalian internal 
memiliki  pengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah serta kejelasan 
sasaran anggaran dan pengendalian 
internal berpengaruhi secara simultan 
terhadap akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah. Penelitian ini mempunyai 
keterbatasan yang bisa dijadikan bahan 
pertimbangan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu variabel yang 
digunakan pada penelitiani ini masih 
kurangi menjelaskan akuntabilitasi 
kinerjai instansi pemerintah, sehingga 
masih ada variabel lain yang perlu 
ditinjau kembali yang mempengaruhi 
aksuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah. Berdasarkan pada 
keterbatasan penelitian tersebut, 
masukan yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya yaitu diharapkan 
dapat menambahkan variabel-variabeli 
lain yang dapat mempengaruhi 
akuntabilitasi kinerja instansii 
pemerintah misalnya komitmen 
organisasi sistem pelaporan maupun 
penerapan anggaran berbasisi kinerja. 
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